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PENGARUH LAMA PERENDAMAN ENTRES DENGAN
KINETIN TERHADAP PERTUMBUHAN BIBIT KAKAO
(Theobroma cacao 1..) SAMBUNG PUCUK

Abstrak

Penelitian “Pengaruh Lama Perendaman Entres dengan Kinetin terhadap
Pertumbuhan Bibit Kakao (Theobroma cacao L.) Sambung Pucuk” telah
dilakukan di dalam ruang aklimatitasi Unit Percobaan Teknis (UPT), Balai
pembibitan dan Agrowisata Lubuk Minturun, Dinas Pertanian Peternakan
Perkebunan dan Kehutanan kota Padang sejak bulan Oktober 2014 sampai Januari
2015. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan lama perendaman entres dengan
kinetin yang terbaik terhadap petumbuhan entres pada sambung pucuk kakao.
Penelitian ini disusun dalam Rancangan Acak Lengkap dengan 4 taraf perlakuan
dan 5 ulangan. Perlakuannya adalah variasi lama perendaman yang terdiri atas:
tanpa perendaman dengan kinetin, perendaman entres selama 5 Jam, perendaman
entres selama 15 jam, perendaman entres selama 20 jam. Data hasil pengamatan
dianalisis dengan uji F dan F hitung perlakuan yang lebih besar dari F tabel
dilanjutkan dengan Duncan’s New Multipe Range Test (DNMRT) pada taraf 5%.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan lama perendaman entres kakao
dengan kinetin (0, 5, 15 dan 20 Jam) belum memberikan pengaruh yang berarti
terhadap pertumbuhan tunas sambung pucuk tanaman kakao, namun pemberian
kinetin mempercepat munculnya tunas sambung pucuk kakao,

Kata kunci : Lama perendaman, entres, kinetin, sambung pucuk, kakao
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THE EFFECT OF SOAKING TIME OF SCION IN KINETIN
ON THE GROWTH OF COCOA SEEDLINGS
(Theobroma cacao 1..)

Abstract

An experiment to determine the best soaking time of cacao scion in kinetin
on the growth of cacao seedling following grafting has been carried out at the
T'echnical Implementing Unit (UPT) Nursery and Agro-Tourism Lubuk Minturun,
Office of Agriculture, Animal Husbandry, Plantation, and Forestry, the City of
Padang from October 2014 to January 2015, A completely randomized design
with four treatments and five replicates was used for the experiment. Treatments
were soaking time of the scion in kinetin solution as Sollow: 5, 15, and 20 hours,
and without soaking as a control treatment. Data were analysed with I test and
multiple comparisons of Duncan’s New Multipe Range Test (DNMRT) at 5%
level. Results showed that soaking time of cacao scion in kinetin solution did not
affect the growth of cacao grafiing. However, kinetin shortened time to shoot
emergence of the cacao grafiing.

Keywords: soaking time, scion, kinetin, grafting, cacao
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BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman kakao (Theobroma cacao L.) merupakan salah satu tanaman
perkebunan yang sampai sekarang ini semakin meningkat baik di segi
pengembangan maupun permintaan pasar. Komoditas kakao merupakan sumber
pendapatan andalan bagi petani perkebunan. Tidak hanya itu, kakao Juga sebagai
penyumbang pendapatan devisa negara yang menduduki posisi ketiga setelah
kelapa sawit dan karet (Rahardjo, 2011).

Kebutuhan kakao di dunia semakin meningkat, sehingga perluasan dan
peningkatan produksi juga harus ditingkatkan. Perluasan areal kakao terus
berlanjut, laju perluasan rata-rata di atas 20% per tahun. Pada periode 1995-2002,
rata-rata pertumbuhan perluasan kakao hanya 7,5% per tahun. Pada periode 2005-
2010, areal perkebunan kakao diperkirakan tumbuh dengan laju 2,5% per tahun.
Dengan demikian, total areal perkebunan kakao diharapkan mencapai 1.105.430
ha dengan total produksi 730.000 ton. Pada tahun 2010-2025 diproyeksikan
pertumbuhan areal perkebunan Indonesia berlanjut dengan laju 1,5% per tahun
sehingga total arealnya mencapai 1.354.152 ha pada tahun 2025 dengan produksi
1,3 juta ton (Rahardjo, 201 1).

Khususnya Sumatera Barat, kakao menjadi salah satu komoditi unggulan
perkebunan. Data dari Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Barat (2013) pada
tahun 2009, luas lahan 84,254 ha dengan produksi 40.250 ton. Pada tahun 2010
terjadi peningkatan luas lahan menjadi 101.014 ha dengan produksi 49.638 ton.
Peningkatan luas lahan juga terjadi pada tahun tahun 2011 sampai 2013. Pada
tahun 2011 luas lahan kakao menjadi 117.014 ha dengan produksi 59.836 ton.
Tahun 2012 luas lahan 137.355 ha dengan produksi 69.281 ton. Pada tahun 2013
luas lahan menjadi 148.342 ha dengan produksi 74.171 ton. Data ini menjelaskan
bahwa setiap tahun dilakukan perluasan areal dan peningkatan produksi. Namun
perluasan areal tersebut tidak diimbangi oleh peningkatan produksivitas. Dengan
demikian, dapat dinyatakan bahwa pengaruh luas lahan belum diiringi dengan

peningkatan produksi sampai pada jumlah produksi yang maksimum. Hal ini



disebabkan salah satunya adalah tidak diimbangi dengan penggunaan bibit yang
berkualitas, sehingga menyebabkan hasil yang didapatkan tidak seimbang dengan
perluasan areal yang dilakukan.

Pengembangan tanaman kakao rakyat tahun 70-an, kini berumur mencapai
lebih dari 30 tahun. Secara ekonomis dan teknis sudah layak untuk dilakukan
peremajaan karena produktivitas dan kualitas hasil kakao sudah menurun.
Program peremajaan tanaman kakao (tanam ulang) melalui program revitalisasi
maupun Gernas (Gerakan Peningkatan Produksi kakao) akan mendorong
semangat perkebunan maupun petani untuk lebih memperhatikan tanaman kakao.
Akibatnya, peluang pasar pembibitan kakao secara langsung maupun tidak
langsung akan meningkat (Rahardjo, 2011).

Sejalan dengan proyeksi tersebut, berbagai usaha telah dilaksanakan untuk
perkebunan kakao. Salah satunya adalah perbaikan teknik pembibitan, usaha
mendapatkan bahan tanam unggul melalui hibridisasi, metode pemangkasan untuk
membentuk habitat yang baik, pengaturan jarak tanam, maupun usaha
perlindungan terhadap gangguan hama dan penyakit, juga telah dilakukan yang
ditujukan agar ditemukannya suatu metode penanaman dan pemeliharaan kakao
yang efisien dengan sasaran produksi maksimum. Namun pada pelaksanaannya,
masih ditemukan kendala dalam peningkatan produksi kakao. Oleh karena itu,
masih dibutuhkan upaya dan pengkajian yang lain untuk peningkatan
produktivitas kakao,

Upaya lain yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produktivitas per
satuan luas adalah melalui pengkajian teknologi inovasi baru vang terarah dan
berkelanjutan, yaitu pengkajian perbanyakan bibit secara vegetatif. Bahan yang
digunakan untuk perbanyakan secara vegetatif bisa berupa akar, batang, cabang,
bisa juga daun. Sampai saat ini, bagian vegetatif tanaman kakao yang banyak
digunakan sebagai bahan tanam untuk perbanyakan vegetatif adalah batang atau
cabang yang disebut dengan entres. Karmawati e al. (2010) menyatakan, ciri
entres yang baik antara lain tidak terlalu muda atau tua, ukurannya relatif sama
dengan batang bawah, tidak terkena penyakit penggerek batang, dan masih segar.

Perbanyakan vegetatif tanaman kakao dapat dilakukan dengan cara okulasi,

sambung, setek, atau kultur jaringan.




Perbanyakan secara vegetatif memiliki beberapa keuntungan diantaranya
pembuahannya lebih cepat, pemenuhan populasi tanaman dengan dilakukan
sulaman. Menurut Rahardjo (2011), perbanyakan vegetatif akan menghasilkan
tanaman yang secara genetis sama dengan induknya sehingga akan diperoleh
tanaman kakao yang produktivitas serta kualitasnya seragam.

Perbanyakan secara vegetatif yang sering dilakukan pada tanaman kakao
adalah dengan cara sambung pucuk dan sambung samping, yaitu memasukkan
klon unggul sebagai batang atas yang disebut dengan entres pada bibit atau batang
bawah. Untuk menghasilkan bibit klon siap tanaman di kebun dengan cara
sambung memerlukan waktu 6 bulan, maka diperlukan cara dan suatu metode
untuk mempercepat masa muculnya tunas dengan persentase tumbuh bibit
sambung lebih tinggi pada pembibitan kakao, sehingga pemindahan bibit
sambung yang siap tanam akan lebih cepat.

Dari pengamatan lapangan pada lembaga perkebunan kakao rakyat
diketahui bahwa persentase tumbuh dan laju hasil sambung kakao masih belum
optimal, sehingga menjadi masalah perbanyakan kakao secara sambung. Proses
pertautan pada bagian tanaman yang diawali oleh respon sel atau jaringan pada
bagian yang terluka. Pelukaan pada jaringan tanaman vang disambung
menyebabkan sejumlah sel-sel pada entres dan batang bawah rusak dan mati.
Guna mendukung pembelahan dan pembesaran sel pada kambium pada jaringan
yang terluka maka dibutuhkan energi baik dalam bentuk nutrisi maupun senyawa
biokimia seperti karbohidrat protein auksin, sitokinin, dan giberelin. Senyawa
biokimia tersebut sering disebut sebagai Zat Pengatur Tumbuh (ZPT).

Menurut Winten (2009), dalam kegiatan budidaya tanaman baik tanaman
semusim maupun tanaman tahunan, ZPT sangat bermanfaat dalam pertumbuhan
tanaman seperti pembentukan bagian-bagian tanaman pada akar, batang, daun dan
buah. Pada penyambungan (grafting) entres yang diambil dari cabang atau ranting
menjadi bahan utama untuk dijadikan sebagai bakal batang atas. ZPT pada
tanaman adalah senyawa organik yang bukan hara, yang dalam jumlah sedikit
dapat mendukung, menghambat dan dapat merubah proses fisiologis tumbuhan
(Abidin, 1993).



Abidin (1993) juga melaporkan bahwa ZPT di dalam tanaman terdiri dari
beberapa kelompok yaitu aukin, giberelin, sitokinin, etilen dan inhibitor dengan
ciri khas dan pengaruh yang berlainan terhadap proses fisiologis. Dwidjosaputro
(1978 : Winten, 2009) menyatakan, zat pengatur tumbuh hanya dibutuhkan dalam
Jumlah sedikit, namun jumlah yang sedikit menentukan berlangsungnya suatu
proses fisiologis. Sitokinin merupakan senyawa yang mempunyai bentuk dasar
adenin (6 amino purin) yang mendukung terjadinya pembelahan sel. Sitokinin
merupakan ZPT yang mendorong pembelahan sel diantaranya kinetin. Jenis
kinetin mengandung zat pengatur tumbuh yang mampu merangsang pementukan
tunas, merangsang perluasan daun yang dihasilkan dari pembesaran sel atau
merangsang pemanjangan titik tumbuh daun dan merangsang pembentukan akar
cabang (Kimia Indonesia, 2011).

Sejauh ini percobaan penggunaan ZPT sudah banyak dilakukan. Sari
(2013) menyatakan bahwa terdapar hubungan antara pengaruh lama perendaman
terhadap panjang tunas dan panjang akar tanaman teh dengan pemberian ekstrak
bawang merah pada perendaman 30 menit dengan konsentrasi 60%. Sebelumnya
Susiloadi (1999) melaporkan, lama perendaman dengan air kelapa yang baik
untuk pertumbuhan tunas dan akar pada tanaman markisa adalah 12 jam.
Pengujian ZPT terhadap tanaman kakao juga telah mulai dilakukan. FHasil
Penelitian Surianti (2014), entres tanaman kakao yang direndam air kelapa muda
selama 12 jam dan 18 jam pada pengamatan sambung samping memberikan
pertumbuhan yang baik pada panjang daun terpanjang dan panjang tunas tanaman
kakao.

Dari uraian latar belakang yang telah dijelaskan, terbatasnya informasi dan
yang melakukan percobaan mengenai penggunaan ZPT kinetin pada pembibitan
kakao, maka penulis telas melakukan percobaan dengan judul, Pengaruh Lama
Perendaman Entres Dengan Kinetin Terhadap Pertumbuhan Bibit Kakao

(Theobroma cacao 1.) Sambung Pucuk.




B. Perumusan Masalah

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah, berapa lama perendaman
entres dengan Zat Pengatur Tumbuh Kinetin yang tepat untuk mendorong

pertumbuhan bibit kakao sambung pucuk?

C. Tujuan

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan lama perendaman
entres dengan kinetin yang terbaik terhadap petumbuhan entres pada sambung

pucuk kakao.

D. Manfaat

Manfaat percobaan ini adalah dapat memberikan informasi di bidang
pertanian khususnya bidang perkebunan kakao mengenai perendaman entres
kakao dengan kinetin untuk mempercepat proses sambung pucuk, guna

meningkatkan kualitas dan kuantitas penyediaan bibit kakao.



BAB II TINJAUAN PUSTAKA

A. Tanaman kakao (Theobroma cacao 1..)

Daerah utama penanaman kakao adalah hutan hujan tropis di Amerika
Tengah, tepatnya pada wilayah 18°LU-15°LS, kakao diperkenalkan pada tahun
1560 di Sulawesi Utara berasal dari Filipina (Siregar et al., 2010). Tanaman kakao
diperkenalkan pertama kali di Indonesia pada tahun 1560, tepatnya di Minahasa,
Sulawesi. Ekspor kakao diawali dari pelabuhan Manado ke Manila tahun 1825-
1838 dengan jumlah 92 ton, setelah itu menurun karena adanya serangan hama.
Hal ini yang membuat ekspor kakao terhenti setelah tahun 1928. Di Ambon
pernah ditemukan 10.000-12.000 tanaman kakao dan telah menghasilkan 11,6 ton
tapi tanamannya hilang tanpa informasi lebih lanjut (Karmawati ef al., 2010).

Kakao merupakan satu-satunya dari 22 jenis marga 7Theobroma, suku
Sterculiaceae, yang diusahakan secara komersial. Kakao merupakan tanaman
yang menumbuhkan bunga dari batang atau cabang. Oleh karena itu, tanaman ini
digolongkan ke dalam kelompok tanaman caulifloris (Siregar et al., 2010).
Menurut Tjitrosoepomo (1988), sistematika tanaman kakao sebagai berikut:

Divisi : Spermatophyta

Anak divisi  : Angioospermae

Kelas : Dicotyledoneae

Anak kelas  : Dialypetalae

Bangsa : Malvales

Suku : Sterculiaceae
Marga : Theobroma

Jenis . Theobroma cacao 1..

Beberapa sifat (penciri) dari buah dan biji digunakan dasar klasifikasi
dalam sistem taksonomi. Berdasarkan bentuk buahnya, kakao dapat
dikelompokkan ke dalam empat populasi. Kakao lindak (bulk) yang telah tersebar
luas di daerah tropika adalah anggota sub jenis sphaerocarpum. Bentuk bijinya
lonjong, pipih dan keping bijinya berwarna ungu gelap. Mutunya beragam tetapi

lebih rendah daripada sub jenis kakao. Permukaan kulit buahnya relatif halus



karena alur-alurnya dangkal. Kulit buah tipis tetapi keras (liat) (Tjitrosoepomo,
1988)

Menurut Wood (1975), kakao dibagi tiga kelompok besar, yaitu criollo,
forastero, dan trinitario. Sifat lainnya adalah pertumbuhannya kurang kuat, daya
hasil lebih rendah daripada forastero, relatif mudah terserang hama dan penyakit
permukaan kulit buah criollo kasar, berbenjol- benjol dan alur-alurnya jelas.
Kulitnya tebal tetapi lunak sehingga mudah dipecah. Kadar lemak biji lebih
rendah daripada forastero tetapi ukuran bijinya besar, bulat, dan memberikan rasa
khas yang baik.

Menurut Siregar er al. (2010), lingkungan alami tanaman kakao adalah
hutan tropis. Dengan demikian, curah hujan, temperatur, dan sinar matahari
menjadi bagian dari faktor iklim yang menentukan. Demikian Jjuga faktor fisik dan
kimia tanah yang erat kaitannya dengan daya tembus (penetrasi) dari kemampuan
akar menyerap hara.

Penyebaran kakao umumnya berada di antara 7° LU-18° LS. Hal ini erat
kaitannya dengan distribusi curah hujan dan Jumlah penyinaran matahari
sepanjang tahun. Kakao juga masih toleran pada daerah 20° LU-20° LS. Dengan
demikian, Indonesia yang berada pada 5° LU-10° LS masih sesuai untuk
pertanaman kakao. Ketinggian tempat di Indonesia yang ideal untuk penanaman
kakao adalah < 800 m dari permukaan laut (Karmawati ef al., 2010).

Daerah penanaman kakao yang paling baik adalah di daerah tropis, seperti
Indonesia merupakan negara yang sangat potensial untuk penanaman kakao. Di
indonesia tanaman kakao ditanam sampai ketinggian 800 meter diatas permukaan
laut (Siregar er al., 1997). Suhu maksimum untuk kakao sekitar 30°C — 32°C,
sedangkan suhu minimum sekitar 18” — 21°C. Suhu rata-rata di Indonesia sekitar
25°C-26"C, maka kemungkinan untuk pengembangan kakao masih lebih besar
(Susanto, 1994).

Curah hujan yang ideal untuk tanaman kakao 1.100-3.000 mm per tahun,
temperatur ideal bagi pertumbuhan kakao 30°-32° C (maksimum) dan 18"-21° C
(minimum). Kakau tergolong sebagai tanaman C3 yang mampu berfotosintesis
pada suhu daun rendah, fotosintesis maksimum diperoleh pada saat penerimaan

cahaya pada tajuk sebesar 20% dari pencahayaan penuh. Kejenuhan pencayaan di



dalam fotosintesis setiap daun kakao yang telah membuka sempurna berada pada
kisaran 3-30% cahaya matahari penuh atau pada 15% cahaya matahari penuh. Hal
ini berkaitan pula dengan pembukaan stomata yang menjadi lebih besar bila
cahaya matahari yang diterima lebih banyak (Siregar et al., 2010).

Kemasaman (pH) tanah yang baik untuk kakao adalah agak masam sampai
netral atau berkisar 5,6-6,9 (Pusat Penelitian Kopi Kakao Indonesia, 2004).
Karmawati ef al. (2010) menambahkan, sifat ini khusus berlaku untuk tanah atas
(top soil), sedangkan pada tanah bawah (sub soil) kemasaman tanah sebaiknya
netral, tanah dengan kemasaman tinggi menyebabkan kadar unsur hara mikro,
seperti Al, Fe, dan Mn terlarut sehingga dapat menjadi racun bagi kakao. Tanah-
tanah tua dengan tingkat pelapukan tinggi, umumnya bersifat masam dan
mengandung Al tinggi yang mudah diserap tanaman, sehingga akan menghambat
perkembangan akar dan pertumbuhan tanaman.

Benih kakao merupakan titik awal dari segala aktivitas petumbuhan dan
perkembangan tanaman kakao. Oleh karena itu, penangan pembenihan kakao
perlu dilakukan secara tepat dan kenseptual. Undang-undang Republik Indonesia
no 12 tahun 2009 telah mengatur sistem budidaya tanaman termasuk di dalamnya
mengenai peraturan sistem pembenihannya. Pengaturan tersebut secara umum
bertujuan untuk’ menjamin terpenuhinya benih bermutu secara memadai dan
berkesinambungan (Rahardjo, 2011).

Siregar et al. (2010) menyatakan bahwa kakao dapat tumbuh sampai
ketinggian 8-10 m dari pangkal batangnya di permukaan tanah. Tanaman kakao
mempunyai kecenderungan tumbuh lebih pendek bila ditanam tanpa pohon
pelindung. Menurut Karmawati e al. (2010), tinggi tanaman tersebut beragam,
dipengaruhi oleh intensitas naungan serta faktor-faktor tumbuh yang tersedia.
Tanaman kakao bersifat dimorfisme, artinya mempunyai dua bentuk tunas
vegetatif. Tunas yang arah pertumbuhannya ke atas disebut dengan tunas ortotrop
atau tunas air (wiwilan atau chupon), sedangkan tunas yang arah pertumbuhannya
ke samping disebut dengan plagiotrop (cabang kipas atau fan).

Produktivitas kakao Indonesia masih tergolong rendah dan potensial untuk
ditingkatkan. Upaya yang dapat dilakukan antara lain dengan pembibitan yang
baik sehingga dihasilkan bibit yang berkualitas. Pembibitan merupakan tahap



yang sangat menentukan dalam keberhasilan penanaman dan produksi di
kemudian hari. Siregar er al, (2010) menyatakan bahwa pendukung keberhasilan
dalam pengusahaan tanaman kakao adalah dengan tersedianya bibit yang
berkualitas dan mampu beradaptasi terhadap kondisi lingkungan di lapangan.
Pembibitan tanaman kakao umumnya dilakukan dalam polybag, karena cara ini
memiliki beberapa keuntungan diantaranya pertumbuhan bibit lebih baik, seragam
dan mudah dalam pemeliharannya serta pengangkutannya.

Secara garis besar perbanyakan kakao biasa dilakukan dengan tiga macam,
yaitu secara generatif, vegetatif dan generatif-vegetatif. Pembibitan secara
generatif akan menghasilkan turunan vang berbeda sifat dengan pohon induk,
sedangkan pembibitan vegetatif akan menghasilkan sifat-sifat yang sama dengan
induk asalnya (Pratama 2010).

Perbanyakan secara vegetatif bisa berupa akar, batang, cabang, bisa juga
daun. Sampai saat ini bagian vegetatif tanaman kakao yang banyak digunakan
sebagai bahan tanam untuk perbanyakan vegetatif adalah batang atau cabang yang
disebut dengan entres (kayu okulasi). Ciri entres yang baik antara lain tidak terlalu
muda atau tua, ukurannya relatif sama dengan batang bawah, tidak terkena
penyakit penggerek batang, dan masih segar (Karmawati ef al.,2010),

Perbanyakan vegetatif akan menghasilkan tanaman yang secara genetis
sama dengan induknya sehingga akan diperoleh tanaman kakao yang
produktivitas serta kualitasnya seragam. Karena itu, penggunaan bahan tanam
vegetatif yang berasal dari klon-klon kakao yang sudah teruji keunggulannya akan
lebih menjamin produktivitas dan kualitas biji kakao vang dihasilkan.
Perbanyakan secara vegetatif dengan menggunakan metode cangkok, okulasi dan
penyambungan (grafiing). Perbanyakan tanaman kakao secara klonal umumnya
dilakukan dengan teknik penyambungan. Dalam penyambungan kakao dilakukan
penggabungan sifat-sifat bahan tanaman klonal sebagai batang atas dan
keunggulan sifat-sifat bahan tanam benih sebagai batang bawah. Keunggulan
sifat-sifat bahan tanaman klonal yang akan disambung umumnya sudah diketahui
secara baik (Rachmat dan John, 20 12).

Perbanyakan secara vegetatif yang sering digunakan selama ini adalah

teknik grafting, budding dan setek. Teknik grafting dan budding adalah suatu
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teknik perbanyakan tanaman yang menggabungkan 2 tanaman menjadi satu
individu (composite plant). Dimana terdapat batang bawah (rootstock) yang
digunakan untuk sumber sistem perakaran dan batang atas (scion atau entres)
yang akan digunakan sebagai sistem tajuk. Penyambungan atau enten (grafting)
adalah penggabungan dua bagian tanaman yang berlainan sedemikian rupa
sehingga merupakan satu kesatuan yang utuh dan tumbuh sebagai satu tanaman
setelah terjadi regenerasi jaringan pada bekas luka sambungan atau tautannya.
(Prastowo et al., 2006)

Rahardjo (2011) menyatakan bahwa perbanyakan secara sambung
memiliki kelebihan dibandingkan okulasi, antara lain: 1) Hemat waktu,
menghasilkan klonal siap tanam ke kebun dengan cara sambung memerlukan
waktu 9 bulan, sedangkan okulasi memerlukan waktu 12 bulan. 2) Hemat tempat,
karena pada bibit sambung tidak terdapat perundukan batang bawah, perundukan
ini memerlukan tempat yang luas karena batang bawah tidak segera dipotong.
Pelaksanaan sambung lebih mudah dibandingkan dengan okulasi, 3) Keberhasilan
sambung lebih tinggi dibandingkan dengan okulasi, 4) Pertumbuhan tunas hasil
sambung lebih cepat dan lebih seragam dibandingkan pertumbuhan tunas hasil
okulasi.

Bagian tanaman kakao yang dilakukan sambung adalah cabang atau
ranting yang disebut entres. Entres tanaman kakao adalah bahan tanam kakao
yang digunakan untuk perbanyakan secara vegetatif (sambung). Kebun entres
tanaman kakao terutama memproduksi cabang atau ranting plagiotrop yang
tumbuhnya menyamping. Entres kakao adalah cabang ranting plagiotrop maupun
ortotrop, entres merupakan cabang atau ranting tanaman kakao yang warna
kulitnya mulai dari hijau, hijau kekakaoan, dan kakao, umur sekitar 4 bulan,
ranting sehat dan memiliki panjang 20-40 cm.

Shinta (2010) dari hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa tiga teknik
sambung pucuk kakao, yaitu sambung V, sambung pangkas/miring dan sambung
kursi, sama baiknya pada umur 3 bulan setelah sambung terhadap keberhasilan
penyambungan bibit kakao. Dalam pengerjaannya teknik sambung V lebih
mudah dilakukan.
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B. Zat Pengatur Tumbuh

Abidin (1993) menyatakan bahwa zat pengatur tumbuh adalah salah satu
bahan sintesis atau hormon tumbuh yang mempengaruhi proses fisiologis.
Pengaturan pertumbuhan ini dilakukan dengan cara pembentukan hormon-hormon
yang sama, mempengaruhi sintesis hormon internal, perusakan translokasi atau
dengan cara perubahan tempat pembentukan hormon. ZPT dibutuhkan untuk
menginduksi pembelahan sel. ZPT terdiri dari 5 kelompok, vyaitu auksin,
giberrillin, sitokinin, etilen dan retardant (inhibitor). Tetapi yang umum digunakan
adalah auksin dan sitokinin (Zuhelmi, 2005).

Menurut Kusumo (1990), pengetahuan dasar zat pengatur tumbuh ini
diperlukan agar pemakaian zat ini efektif dan menguntungkan, karena pengatur
zat tumbuh tergantung cara pemakaiannya, pada kadar rendah tertentu ZPT akan
mendorong pertumbuhan, sedangkan pada kadar terlalu tinggi akan menghambat
pertumbuhan, meracun bahkan mematikan tanaman. Pemberian zat pengatur
tumbuh yang sesuai merupakan salah satu alternatif teknologi baru yang dapat
memperbaiki proses biologis tanaman. Dalam kegiatan budidaya tanaman baik
tanaman semusim maupun tanaman keras. Zat pengatur tumbuh sangat
bermanfaat dalam pertumbuhan tanaman seperti pembentukan bagian-bagian
tanaman akar, batang daun dan buah. Kepekaan organ tanaman mempengaruhi
daya tanggap tanaman tersebut terhadap hormon dan zat pengatur tumbuh.
Hormon dan ZPT akan bekerja pada tanaman yang tanggap sehingga membawa
perubahan. Akibatnya dapat diukur pada pengaruh fisiologis dan morfologis
tanaman. Pengaruh hormon dan ZPT juga tergantung pada penampilan ginetik dan
status sel-sel yang menanggapinya (Wetherell, 1982).

Menurut Watimena (1987), beberapa golongan senyawa organik sebagai
zat-zat penggerak atau pemicu ini dikenal sebagai fitohormon, yang mengawali
reaksi-reaksi biokimia mengubah komposisi di dalam tanaman. Sebagai akibat
dari perubahan komposisi kimia, akan terjadi pembentukan organ-organ tanaman
seperti tunas, daun, akar, dan lain-lain. Hormon alami yang terdapat di dalam
Jaringan stek umumnya kurang memadai dan aktivitasnya relatif lambat sehingga

tidak dapat langsung berfungsi dengan cepat untuk menginduksi pembentukan
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akar. Oleh karena itu, diperlukan penambahan hormon yang berasal dari luar
Jjaringan stek.

Sitokinin merupakan Zat Pengatur Tumbuh yang mendorong pembelahan
(sitokinesis). Beberapa macam sitokinin merupakan sitokinin alami (misalnya
kinetin, zeatin) dan beberapa lainnya merupakan siokinin sintetik. Interaksi
antagonis antara auksin dan sitokinin juga merupakan salah satu cara tumbuhan
mengatur derajat pertumbuhan akar dan tunas, misalnya jumlah akar yang banyak
akan menghasilkan sitokinin dalam jumlah banyak. Peningkatan konsentrasi
sitokinin akan menyebabkan sistem tunas membentuk cabang dalam Jjumlah yang
lebih banayak (Kimia Indonesia, 2011)

Zat pengatur tumbuh yang termasuk golongan sitokinin yaitu kinetin,
zeatin, ribosil dan bensil aminopurin (BAP), 2-iP, Thidiazuron (Shiddiqi er al.,
2013). Beberapa macam sitokinin merupakan sitokinin alami (misalnya kinetin
dan  zeatin) dan beberapa lainnya sitokinin sintetik yaitu BAP
(6-benzilaminopurin) dan 2-iP (Intan, 2008).

Ada tiga cara yang sering digunakan dalam pengaplikasian ZPT yaitu:
1) Commercial Powder Preparation (pasta); 2) Dilute Solution Soaking Method
(perendaman); 3) Concentrated Solution Dip Method (pencelupan cepat). Pada
pencelupan cepat konsentrasi yang digunakan adalah 500-10000 ppm, pangkal
batang dicelupkan dalam larutan ZPT kurang lebih selama lima detik. Cara
perendaman menggunakan konsentrasi 20-200 ppm, pangkal batang direndam
dalam larutan selama 24 jam. Bila menggunakan cara pasta, konsentrasi yang
digunakan adalah 200-1000 ppm untuk stek berbatang lunak, sedangkan stek
berbatang keras membutuhkan konsentrasi lima kali lebih tinggi. Metode
perendaman adalah metode praktis yang paling awal ditemukan dan sampai saat
ini masih dipandang paling efektif (Febriana 2009).

Penggunaan zat pengatur tumbuh dikenal dengan dua cara untuk
merangsang pertumbuhan akar, yaitu pertama membiarkan bagian setek dalam
larutan dengan cara mencelupkan atau merendamnya yang biasa disebut dengan
cara basah, dan kedua dengan mengolesi bagian dasar setek bubuk zat pengatur
tumbuh yang biasa disebut cara kering. Perlakuan basah memudahkan setek

menyerap zat pengatur tumbuh. Tinggi rendahnya hasil dari penggunaan zat
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pengatur tumbuh tergantung pada beberapa faktor, salah satunya adalah lamanya
setek direndam dalam larutan. Semakin lama setek berada dalam larutan maka
semakin meningkat larutan di dalam setek (Panjaitan, 2000).

Metode perendaman adalah metode paling praktis yang paling awal
ditemukan dan sampai saat ini masih dipandang paling efektif. Pada stek berkayu
lembut (sofiwood, herbaceus) jumlah larutan yang diabsosrbsi tergantung pada
jumlah air yang diabsorbsi, karena itu metode perendaman sangat sesuai untuk
tanaman herbaceus guna mencegah terjadinya keracunan pada tanaman
(Muafidah, 2008).




BAB IIT BAHAN DAN METODA

A. Tempat dan Waktu

Percobaan ini telah dilaksanakan di dalam ruang aklimatitasi UPT (Unit
Percobaan Teknis), Balai Pembibitan dan Agrowisata Lubuk Minturun, Dinas
Pertanian Peternakan Perkebunan dan Kehutanan Kota Padang. Percobaan ini
telah dilakukan sejak bulan Oktober 2014 dan berakhir bulan Januari 2015.
Jadwal kegiatan percobaan disajikan pada Lampiran 1.

B. Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan dalam percobaan ini adalah bibit kakao yang
sudah berumur 4 bulan klon TSH 858, entres kakao klon BLB 50 dari Padang
Pariaman (Diskripsi klon disajikan di Lampiran 2 dan 3), zat pengatur tumbuh
Kinetin, HCL 0,1N, aquades dan bahan-bahan lain vang diperlukan.

Alat-alat yang digunakan adalah pisau okulasi, tabung ukur, cutter,
gunting kertas, polybag , gunting pangkas, plastik es, plastik sungkupan, ember,

gembor, kertas label, gelas ukur, gelas piala, meteran, dan alat tulis.

C. Rancangan Percobaan

Rancangan yang digunakan dalam percobaan adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 4 taraf pelakuan dan S ulangan. Pada percobaan ini
terdapat 20 satuan percobaan. Denah percobaan dapat dilihat pada lampiran 4.
Setiap satu satuan percobaan terdiri dari 5 tanaman, dan diamati seluruhnya.
Perlakuan tersebut adalah entres direndam dengan ZPT Kinetin konsentrasi 20
ppm dengan lama perendaman sebagai berikut:

Perendaman 0 jam A
lama perendaman 5 jam B
lama perendaman 15 jam C
lama perendaman 20 jam D

Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik dengan uji F pada taraf
nyata 5%, dan F hitung perlakuan berbeda nyata dilanjutkan dengan uji Duncan’s
New Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf nyata 5 %.
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D. Pelaksanaan

1. Persiapan Lokasi Percobaan

Lokasi percobaan dibersihkan dari segala hal yang menganggu
pelaksanaan percobaan. Selanjutnya bibit diletakkan pada permukaan yang datar,

hal ini bertujuan agar bibit tidak rebah.

2. Persiapan Bibit Batang Bawah

Bibit batang bawah yang digunakan dalam percobaan ini adalah bibit
kakao klon TSH 858 yang sudah berumur empat bulan yang diperoleh dari Dinas

Perkebunan Provinsi Sumatera Barat.

3. Persiapan Batang Atas (entres)

Batang atas atau entres merupakan Klon BLB 50 berasal dari pohon
induk yang sudah berumur 3 tahun dari kebun petani di Korong Balai Kamis,
Nagari Batu Gadang, Kecamatan Sungai Geringging, Kabupaten Padang
Pariaman. Cabang yang dijadikan entres adalah cabang produksi atau cabang
plagiotroph dengan ciri susunan daunnya berbentuk sirip, batang atau cabangnya
berwarna hijau kecoklatan, dengan panjang 30 c¢m. Batang Entres diambil pada
pagi hari. Seluruh tangkai daun dipotong, kemudian dikemas dengan kertas koran
yang sudah dilembabkan terlebih dahulu, dan ditutupi dengan pelepah pisang.
Selanjutnya dimasukkan ke dalam plastik yang kedap air supaya terhindar dari
dehidrasi dan kerusakan fisik.

Berikutnya, batang entres awal dipotong menjadi 3 bagian, sehingga
didapatkan entres dengan panjang masing-masing 10 cm. setiap entres yang

digunakan memiliki 3 mata tunas.

4. Persiapan Zat Pengatur Tumbuh untuk perlakuan

Zat pengatur tumbuh (kinetin) didapatkan dari laboratorium kultur
jaringan Fakultas Pertanian Universitas Andalas, Padang. Zat Pengatur Tumbuh
sitokinin  (kinetin) yang digunakan adalah konsentrasi 20 ppm. Untuk
mendapatkan kinetin dengan konsentrasi 20 ppm, ditimbang 20 mg kinetin dan

dimasukkan ke dalam erlenmeyer yang telah diisi 400 ml aquades. Selanjutnya
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ditambahkan beberapa tetes HCL 0,IN diaduk dengan menggunakan alat Hot
Plate-magnetic Stirrer sampai larut. Setelah larut, dicukupkan dengan aquades

sampai volume 1000 ml.

5. Pemberian Label

Pemasangan label dilakukan sebelum penyambungan pada polybag. Label
perlakuan dipasang pada setiap unit percobaan sesuai dengan daerah penempatan

perlakuan.

6. Pemberian Perlakuan

Langkah awal pemberian perlakuan adalah dengan cara pemotongan
entres, sehingga didapatkan entres dengan panjang 10 cm. Pada entres tersebut
terdapat 3 mata tunas. Selanjutnya, entres direndam dengan kinetin. Larutan
untuk perendaman ini merupakan kinetin 20 ppm dengan volume 1000 ml yang
dibagi menjadi 3 bagian, dan ditempatkan dalam 3 wadah. Masing-masing wadah
terdapat 333,33 ml. Selanjutnya entres direndam sesuai dengan perlakuan, vyaitu,
5 jam, 15 jam dan 20 jam. Perendaman dilakukan sebelum penyambungan,
dengan masa pelaksanaan sambung pada satu waktu yang sama. Pada perendaman
selama 20 jam dilakukan perendaman pada pukul 18.00 WIB, perendaman pada
15 jam dilakukan pada pukul 23.00 WIB dan untuk perendaman selama 5 jam
dilakukan pada pukul 09.00 WIB.

7. Pelaksanaan Sambungan

Penyambungan entres pada percobaan ini diakukan dengan teknik
sambung huruf V. Langkah awal adalah disiapkan bibit batang bawah dan entres
yang sudah diberikan perlakuan. Kemudian bibit batang bawah dipotong pada
ketinggian 20 cm dengan menyisakan minimal 2 daun. Batang bawah dibelah dari
atas ke bawah sepanjang 2-3 cm. entres batang atas yang sudah diberikan
perlakuan, diameter entres diusahakan sama dengan batang bawah. Entres disayat
membentuk huruf V dengan bidang sayat yang rata. Selanjutnya entres
dimasukkan ke dalam celah batang bawah yang telah di belah dan diikat dengan
tali plastik es. Pengikatan dimulai dari bagian bawah sambungan ke arah atas

sambungan dan kembali ke arah bawah sambungan untuk mengurangi penguapan.
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Selanjutnya sambungan disungkup dengan plastik transparan dengan
tujuan untuk mengendalikan terjadinya transpirasi, menjaga kelembaban, menjaga
kesegaran pucuk tanaman. Kemudian diletakkan bibit hasil sambung di tempat

naungan yang sudah disiapkan.

E. Pemeliharaan

Pemeliharaan dilakukan berupa penyiraman secara kontiniu 1 hari sekali.
Penyiraman dilakukan menggunakan sprayer dengan memperhatikan bibit dengan
baik agar tidak terganggu batang atas atau entres bibit. Selanjutnya, plastik
sungkupan dibuka ketika mata tunas sudah pecah atau keluar sekitar + 0,5 cm.
Tali ikatan pada sambungan tidak dilepaskan karena dikhawatirkan
sambungannya masih lemah, ikatan sambungan dibuka sekitar 3 bulan setelah

penyambungan.

F. Pengamatan

Pengamatan dilakukan satu kali diakhir percobaan yaitu 12 minggu setelah
sambung, kecuali saat munculnya mata tunas, pengamatan ini mulai dilakukan
setelah 1 hari di sambung. Data hasil pengamatan ditampilkan dalam bentuk tabel.

Variabel yang diamati adalah :

1. Waktu Muncul tunas (hari)

Pengamatan dilakukan pada tanaman dengan menghitung jumlah hari saat
keluar mata tunas mulai saat setelah sambung sampai pecahnya mata tunas pada
setiap sambung. Kriteria dari pecahnya tunas ini adalah ditandai dengan kuncup
yang muncul berwarna hijau dan telah terbuka serta panjang mata tunas minimal

0,5 cm.

2. Panjang Tunas (cm)

Pengamatan dilakukan pada akhir percobaan yaitu pada minggu ke-12
setelah sambung. Pengukuran tunas diukur dari pangkal tunas sampai ketitik

tumbuh tunas.
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3. Jumlah Daun (helai)

Pengamatan jumlah daun dilakukan pada akhir percobaan yaitu pada
minggu ke-12, dengan menghitung jumlah daun yang muncul telah terbuka

sempurna pada entres.

4. Luas Daun (cm)

Pengamatan luas daun dilaksanakan pada akhir percobaan yaitu pada
minggu ke 12. Alat yang digunakan adalah leaf area meter, yaitu dengan cara
meletakkan daun diatas alat tersebut, daun yang digunakan adalah sampel dari

setiap satu satuan percobaan.

5. Persentase sambungan hidup (%)

Persentase sambung hidup diamati pada akhir pecobaan, walaupun belum
tumbuh tunas, entres dinyatakan masih hidup jika sambungan dan entres terlihat
masih segar, hijau dan bertaut dengan batang bawah.

Persentase sambung hidup (%) dihitung dengan menggunakan rumus :

' Jumlah entres yang hidup
Persentase sambung hidup = Jumlah sampel yang disambung X 100 %

6. Persentase sambung jadi (%)

Pengamatan keberhasilan penyambungan dilakukan pada akhir percobaan,
yaitu pada minggu ke 12 setelah penyambungan. Persentase sambung jadi yaitu
jumlah sambungan yang tunasnya tumbuh dengan baik, pertumbuhan tunas
diantaranya (tinggi tunas, jumlah daun pada tunas, jumlah cabang yang tumbuh
dari tunas). Kriteria bibit sambung jadi adalah, umur benih 3 bulan setelah
sambung, tinggi benih 30-50 cm, warna daun hijau segar, jumlah daun minimal 6
helai, diameter batang minimal 0,3 mm dan bebas dari organisme pengganggu
tanaman. (Dinas Perkebunan Prov Sumbar, 2014)

Persentase sambung jadi (%) dihitung dengan menggunakan rumus :

o Jumlah bibit jadi
Persentase sambung jadi = Jumlah sambung yang hidup X 100 %




BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Waktu Muncul Tunas

Hasil pengamatan waktu muncul tunas entres kakao dipengaruhi secara
nyata oleh variasi perendaman entres kakao dengan kinetin (Lampiran 5a). Data
waktu muncul tunas kakao pada variasi lama perendaman entres dengan kinetin

tersaji pada Tabel 1.

Tabel 1. Waktu Muncul Tunas Kakao pada Variasi Lama Perendaman Entres
Sambung Pucuk Kakao dengan Kinetin.

Lama perendaman (jam) Waktu Muncul tunas (Hari)
0 11,27 a
5 904 b
15 8,70 b
20 926 b
KK =13.03%

angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf kecil berbeda adalah berbeda nyata menurut
DNMRT pada taraf 5%.

Pada Tabel 1 terlihat bahwa lama perendaman 5, 15 dan 20 jam entres
sambung pucuk kakao dengan kinetin memberikan pengaruh yang hampir sama
terhadap waktu muncul tunas sambung pucuk kakao, tetapt ketiga waktu
perendaman tersebut waktu muncul tunasnya lebih cepat dibandingkan dengan
tanpa perendaman (0 jam). Hal ini dapat terjadi karena kinetin mengaktifkan
proses perkembangan sel pada entres kakao, sehingga mempercepat munculnya
tunas kakao.

Kasli (2009) menyatakan bahwa penambahan sitokinin yang memacu
sitokinesis yang menyebabkan terjadinya peningkatan jumlah sel. Sitokinesis
adalah proses pembelahan sel, dimana sel-sel yang telah menyerap air lebih
banyak, terjadi penambahan plasma serta diikuti dengan sel-sel tersebut tumbuh
memanjang. Selanjutnya sel mengalami diferensiasi yang menyebabkan sel-sel

tersebut mengalami spesialisasi fungsi. Perkembangan sel-sel atau jaringan yang
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mendapat spesialisasi fungsi menyebabkan spesialisasi alat-alat atau organ, untuk
selanjutnya membentuk tunas, akar dan sebagainya.

Sesuai pula dengan pendapat Harjadi (2009), kinetin yang merupakan
bagian dari sitokinin memberikan pengaruh terhadap pembelahan dan
perkembangan sel, sehingga mempercepat keluarnya tunas. Sitokinin berperan
dalam meningkatkan pembelahan sel dan fungsi pengaturan pertumbuhan serta
perkembangan mata tunas dan pucuk tanaman. Sebelumnya Maryani dan Zamroni
(2005) juga menyatakan, zat pengatur tumbuh sitokinin berperan dalam
pembelahan dan morfogenesis. Pemanjangan sel, pembelahan sel, morfogenesis
dan pengaturan pertumbuhan merupakan proses yang sangat penting dalam

pembentukan kalus dan selanjutnya diikuti pembentukan tunas.

B. Panjang Tunas

Hasil pengamatan panjang tunas entres kakao tidak dipengaruhi secara
nyata oleh variasi perendaman entres kakao dengan kinetin (Lampiran 5b). Data
panjang tunas kakao pada variasi lama perendaman entres dengan kinetin tersaji
pada Tabel 2.

Tabel 2. Panjang Tunas Kakao pada Variasi Lama Perendaman Entres Sambung
Pucuk Kakao dengan Kinetin.

Lama perendaman (jam) Panjang Tunas (cm)
0 8.56
5 943
15 9.83
20 9.40
KK =21,85%

angka-angka pada lajur berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf nyata 5%

Berdasarkan data pada Tabel 2 dapat dinyatakan bahwa panjang tunas
tanaman kakao hampir sama pada semua lama perendaman entres dengan kinetin.
Hal ini diduga karena kinetin belum berpengaruh langsung terhadap kemampuan
mendorong panjang tunas sambung pucuk, ini juga disebabkan oleh respon

tanaman kakao dengan ZPT yang diberikan dan hormon dalam tanaman telah
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mencukupi, sehingga penambahan zat pengatur tumbuh eksogen tidak dibutuhkan
dalam panjang tunas tanaman.

Hasil penelitian Roza (2015) menunjukkan bahwa perlakuan lama
perendaman entres menggunakan zat pengatur tumbuh BAP juga memberikan
pengaruh yang berbeda tidak nyata terhadap panjang tunas tanaman kakao. Ia
melaporkan, pada lama perendaman 0 jam, 7 jam, 14 jam dan 21 jam,
menghasilkan rata-rata panjang tunas yang hampir sama untuk semua perlakuan.
Hal ini dikarenakan adanya hormon auksin dan sitokinin endogen pada tanaman
yang sudah mampu mempengaruhi proses pembelahan sel dan pemanjangan sel,
sehinggga penambahan BAP tidak berpengaruh terhadap panjangnya tunas
tanaman kakao.

Menurut Karjadi dan Buchory (2008), bila tunas tumbuh atau muncul pada
media dengan konsentrasi sitokinin rendah, berarti ada kemungkinan sudah
terdapat sitokinin endogen yang mencukupi sehingga tidak diperlukan

penambahan sitokinin dari luar.

C. Jumlah Daun

Hasil pengamatan jumlah daun kakao tidak dipengaruhi secara nyata oleh
variasi perendaman entres kakao dengan kinetin (Lampiran 5¢). Data jumlah daun

kakao pada variasi lama perendaman entres dengan kinetin tersaji pada Tabel 3.

Tabel 3. Jumlah Daun Kakao pada Variasi Lama Perendaman Entres Sambung
Pucuk Kakao dengan Kinetin.

Lama perendaman (jam) Jumlah Daun (helai)
0 8.50
5 7.47
15 10.85
20 8.57
KK =21,39%

angka-angka pada lajur berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf nyata 5%

Pada Tabel 3 terlihat bahwa rata-rata jumlah daun yang hampir sama

untuk semua perlakuan lama perandaman entres menggunakan kinetin terhadap
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Jumlah daun sambung pucuk tanaman kakao. Hal itu dapat terjadi karena
berhubungan dengan panjang tunas yang juga menyebabkan jumlah daunnya juga
sama.

Pamungkas er al. (it) menyatakan bahwa jumlah daun dipengaruhi oleh
panjang tunas dan jumlah tunas yang tumbuh. Hal ini yang diduga menyebabkan
belum adanya perbedaan yang nyata antara perbedaan lama perendaman entres
kakao dengan kinetin terhadap panjang daun kakao. Perbedaan lama perendaman
Juga belum memberikan pengaruh yang nyata terhadap pajang tunas.

Selain itu, belum adanya perbedaan yang nyata antara lama perendaman
dengan jumlah daun juga disebabkan kurangnya kinetin yang terserap oleh entres
yang menyebabkan pertumbuhan daun terhambat. Salisbury dan Ross (1995)
menyatakan bahwa sitokinin berperan memacu pembelahan sel dan pembesaran
sel untuk pembentukan organ tanaman seperti daun. Selanjutnya Yelnititis er al.
(1999) menambahkan, penambahan sitokinin dapat mendorong meningkatnya
jumlah dan ukuran daun. Dengan demikian, apabila jumlah kinetin yang terserap

oleh entres sedikit, maka pertumbuhan daun juga akan terhambat.

D. Luas Daun

Hasil pengamatan luas daun kakao tidak dipengaruhi secara nyata oleh
variasi perendaman entres kakao dengan kinetin (Lampiran 5d). Data luas daun

kakao pada variasi lama perendaman entres dengan kinetin tersaji pada Tabel 4.

Tabel 4. Luas Daun Kakao pada Variasi Lama Perendaman Entres Sambung
Pucuk Kakao dengan Kinetin.

Lama perendaman (jam) Luas Daun (cm)
0 359.70
5 311.10
15 437.20
20 367.40
KK =24.08%

angka-angka pada lajur berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf nyata 5%
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Pada Tabel 4 terlihat bahwa lama perendaman 0, 5, 15 dan 20 jam entres
sambung pucuk kakao dengan kinetin memberikan pengaruh yang hampir sama
terhadap luas daun kakao. Hal itu dapat terjadi karena berhubungan dengan
jumlah daun yang juga menyebabkan luas daunnya juga sama. Kemudian belum
terlihatnya pengaruh yang signifikan antara lama perendaman entres dengan
kinetin terhadap luas daun kakao juga diduga disebabkan oleh belum
seimbangnya pembelahan sel tanaman kakao.

Lakitan (2004) melaporkan, pertambahan panjang daun dan lebar daun
dipengaruhi oleh pembelahan sel yang berlangsung secara antiklinal dan
periklinal. Panjang daun dan lebar daun menunjukan tingkat pembelahan secara
periklinal dan antiklinal relatif seimbang. Secara fisiologis menurut Prawinata et
al. (1994), di dalam daun terdapat kelompok sel yang tetap embrionik dan
membelah, apabila telah mencapai ukuran dewasa maka beberapa organnya tidak
lagi bertambah dan titik tumbuh daun terdapat pada bagian ujungnya.

Selain itu, juga diduga disebabkan oleh belum sempurnanya peresapan
atau proses absorbsi oleh sel tanaman. Menurut Lakitan (1996), perlakuan lama
perendaman berkaitan dengan proses masuknya hormon ke dalam sel tanaman.
Mekanisme masuknya ZPT ke dalam sel tanaman melalui proses absorbsi yang
terjadi di seluruh permukaan setek batang. Proses absorbsi pada sel tanaman
dipengaruhi oleh permeabilitas membran sel dan perbedaan potensial air antara di
dalam dengan di luar sel. Absorbsi oleh sel tanaman akan meningkatkan tekanan

turgor dalam sel, yang selanjutnya akan terjadi pembesaran sel.

E. Persentase Sambung Hidup dan Sambung Jadi

Dari analisis statistik ternyata pemberian perlakuan variasi lama
perendaman entres menggunakan kinetin memberikan pengaruh yang berbeda
tidak nyata terhadap persentase sambung hidup dan sambung jadi sambung pucuk
kakao umur 14 minggu (tabel sidik ragam dapat dilihat pada Lampiran 5e dan 5f

Dan rata-rata persentase sambung hidup dan sambung jadi disajikan pada Tabel 5.
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Tabel 5. Persentase Sambung Hidup Kakao dan Sambung Jadi pada Variasi
Lama Perendaman Entres Sambung Pucuk Kakao dengan Kinetin.

Lama perendaman (jam) Sambung Hidup (%) Sambung Jadi (%)

0 56.00 48,00
5 60.00 56,00
15 48.00 48,00
20 48.00 44,00
KK =25.31% KK =24,99%

angka-angka pada lajur berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf nyata 5%

Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa perlakuan lama perendaman entres
menggunakan ZPT kinetin memberikan pengaruh yang berbeda tidak nyata
terhadap persentase sambung hidup. Pada lama perendaman 0, 5 jam, 15 jam,
dan 20 jam memperlihatkan persentase sambung hidup yang relatif sama yaitu
berkisar antara 48-60%. Hal ini menunjukkan bahwa persentase hidup entres
kakao masih rendah.

Rendahnya persentase sambung hidup entres kakao ini diduga karena
konsentrasi yang diberikan masih relatif rendah. Menurut George dan Sherrington
(1984), apabila ketersediaan sitokinin di dalam sel tanaman sangat terbatas maka
pembelahan sel pada jaringan tanaman akan terhambat. Akan tetapi, apabila pada
Jaringan tersebut terdapat sitokinin yang memadai maka pembelahan sel akan
berlangung secara sinkron. Gunawa (1987 : Intan,2008) menyatakan bahwa jika
konsentrasi sitokinin yang diberikan dalam jumlah besar maka akan mempercepat
tumbuh tunas. Penggunaan sitokinin sangat diperlukan untuk memacu
multiplikasi tunas tanaman. Penggandaan tunas pada tanaman berkayu seperti
kakao, belimbing, sukun, melinjo, pada umumnya memerlukan zat pengatur
tmbuh dalam konsentrasi yang lebih tinggi.

Selain itu, rendahnya persentase hidup entres kakao ini juga mungkin
dipengaruhi oleh faktor lingkungan, yaitu kondisi curah hujan, temperatur dan
kelembaban. Sesuai dengan yang dinyatakan oleh Febriana (2006), pertumbuhan
dan perkembangan setek serta sambung pucuk pada awal penanaman sangat
dipengaruhi oleh faktor luar seperti air, suhu, kelembaban, kecepatan angin dan

tingkat pencahayaan di area penanaman.
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Perkembangan tanaman pada awal penelitian menunjukkan hasil yang
cukup baik. Hal ini ditandai dengan munculnya tunas pada semua entres tanaman
kakao. Namun pada pengamatan di waktu berikutnya, pertumbuhan dan
perkembangan tanaman terhambat. Daun tanaman tampak layu dan kekuningan.
Selain itu, pada tanaman juga terdapat jamur, yang kemudian juga diduga menjadi
penghambat keberhasilan sambung hidup entres tanaman kakao.

Tabel 5 juga menunjukan bahwa persentase sambung jadi kakao pada
variasi lama perendaman entres kakao dengan kinetin berkisar 44-56%.
Dibandingkan dengan beberapa percobaan yang telah dilakukan sebelumnya,
keberhasilan sambung jadi pada penelitian ini masih tergolong rendah. Hasil
penelitian Basri (2009), didapatkan persentase keberhasilan pada metode sambung
pucuk 98,83%. Rahardjo (2010) menambahkan, tingkat keberhasilan sambung
pucuk tanaman kakao lebih dari 80%. Selanjutnya Dinas perkebunan Sulawesi
(2011) juga melaporkan, rata-rata persentase sambung jadi dari setiap klon
pengkajian adalah adalah 53-74%.

Menurut Febriana (2009), keberhasilan sambungan dipengaruhi oleh
berbagai hal, di samping batang atas dan batang bawah juga dipengaruhi oleh
hubungan sel-sel fungsional pada daerah tempelan. Keadaan ini berkaitan dengan
faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas ZPT. Menurut Wattimena (1988),
aktivitas ZPT dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain translokasi ZPT di
dalam tanaman dan faktor lingkungan, terutama suhu, cahaya, dan kelembaban,

Faktor penyakit juga dapat mempengaruhi keberhasilan penyambungan.
Penggunaan sungkup dari kantong plastik yang menutupi entres secara rapat
menyebabkan kelembaban di dalamnya yang selalu tinggi sehingga entres
terhindar dari kekeringan, tetapi juga menjadi medium yang baik untuk

perkembangan patogen.




BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa, lama perendaman entres kakao dengan kinetin (0, 5, 15 dan 20 jam) belum
memberikan pengaruh yang berarti terhadap pertumbuhan tunas sambung pucuk
tanaman kakao, namun perendaman dengan kinetin mempercepat munculnya

tunas sambung pucuk kakao.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, disarankan
kedepannya perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mendapatkan hasil yang
optimal dengan meningkatkan konsentrasi Zat Pengatur Tumbuh pada perlakuan
dan memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan sambung

pucuk.
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Lampiran 2. Deskripsi Tanaman Batang Bawah Kakao Klon TSH 858

Habitus : tanaman besar
Daya hasil : 2 ton/ha/tahun
Berat biji kering - 1 g/biji

Warna flush : merah muda
Bentuk daun : panjang membulat
Ujung daun : meruning

Pangkal daun : tumpul

Bentuk buah : bulat memanjang
Pangkal buah . tumpul dan leher botol
Kulit buah : kasar

Alur buah : dalam

Ujung buah . meruncing

Warna buah muda  : hijau muda

Warna buah masak  : kuning

Sumber : Pusat Penelitian Kopi Dan Kakao Indonesia, 2008



Lampiran 3. Deskripsi Tanaman Batang Atas Kakao BLB 50

Habitus

Daya hasil
Berat biji kering
Warna flush
Bentuk daun
Ujung daun
Pangkal daun
Bentuk Buah
Pangkal buah
Kulit buah

Alur buah
Ujung buah
Warna buah muda

Warna buah masak

: tanaman besar

1 2,5 ton/ha/tahun
> 1,3 g/iji

: merah tua

: Panjang runcing
. meruning

: Tumpul

: bulat memanjang
: lonjong

: Halus

: Kurang tegas

. meruncing

: merah

: Merah jingga

Sumber : Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Barat, 2012
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Lampiran 4 : Denah Penempatan Perlakuan Berdasarkan Rancangan Acak

Lengkap
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ENEN NS

J D2 B3 ch
R J
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Keterangan :
A,B.C,D = Perlakuan Perendaman entres
1,2,3,4,5 =Ulangan
Y = Satuan Percobaan

X = Satu satuan percobaan



Lampiran 5. Sidik Ragam Pengamatan

5a. Awal Muncul Tunas

34

Sumber  Derajat  Jumlah  Kuadrat F-hitun F-tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah g 5%
Perlakuan 3 20.12 6.71 432 % 3.24
Sisa 16 24.87 1.55
Total 19 4499
KK =13.03%

(*) = Berbeda Nyata
5b. Panjang Tunas

Sumber  Derajat  Jumlah  Kuadrat F-hitun F-tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah g 5%,
Perlakuan 3 4.32 1.44 035" 3.24
Sisa 16 66.13 413
Total 19 70.44
KK = 21.85%

Se¢. Jumlah Daun

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F-hitun F-tabel
Keragaman  Bebas Kuadrat Tengah g 5%
Perlakuan 3 30.57 10.19 285" 3.24
Sisa 16 57.26 3.58
Total 19 87.83
KK =21.39%
5d. Luas Daun

Sumber  Derajat Jumlah  Kuadrat F-hit F-tabel
Keragaman Bebas  Kuadrat  Tengah T 5%
Perlakuan 3 40463.05 13487.68 i 3.24
Sisa 16 126212.50  7888.28
Total 19 166675.55

KK =24.08%



